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Outline 

• Pendahuluan (permasalahan) 

• Metodologi (lokasi, bahan dan tahapan) 

• Hasil (simpanan karbon pada tingkat 
kerapatan, simpanan karbon pada hutan 
produksi, lindung dan konservasi) 

• Kesimpulan 

 



Peranan Hutan 

Kesimbangan 

karbon global 
Emisi GRK 

Tipe Kerusakan  

hutan 

Kehilangan 

Karbon 

Akibat Dari  

NDC 

Latar Belakang 

5 sumber karbon hutan yaitu 

tegakan, seresah, nekromassa, 

SOC,produksi yang dipanen 

Karbon vegetasi LCD  

 

Antropogenic 



Eucalyptus 

Urophylla 

Simpanan Karbon pada Berbagai Tipe 

hutan dan tingkat kerapatan 

Mendominasi Kawasan Mutis 

Timau, endemik, adaftif terhadap 

kekeringan,tahan kebakaran, 

evergreen, umur panjang, 

reservoir karbon sepanjang tahun 

SK LHK 357/2016 luas 

Ampupu HL 4.630,92  ha , 

CA 12.315,26   ha di TTS 

dan HP 430,37 ha di 

Kupang 

Dako (2020) degradasi 

1997-2017 sebesar 611,491 

ha  



Rumusan Masalah 

Seberapa besar pengaruh 

degradasi hutan alam Ampupu 

(Eucalyptus urophylla) dengan 

simpanan karbon pada tegakan?  



Tujuan Penelitian 

Menentukan pengaruh degradasi hutan 
terhadap potensi simpanan karbon 
hutan dari tegakan yang terkandung 
pada hutan produksi, hutan lindung 
dan hutan konservasi pada Kawasan 
Hutan mutis Timau. 
 



Manfaat Penelitian  

Bagi Pemerintah 

dan instansi 

terkait: 

Sumber informasi 

terkait dengan 

degradasi hutan 

pengorbanan 

karbon tegakan 

hutan, prinsip 

LCD dalam 

pengelolaan 

hutan dan 

referensi dalam 

perdagangan 

karbon 

Bagi Masyarakat: 

Sumber informasi 

mengenai 

dampak 

kerusakan hutan 

terhadap 

kehilangan 

karbon 

Bagi 

akademisi: 

semakin 

memperkaya 

dunia 

mengetahuan 

yang terkait 

dengan 

kehilangan 

karbon  pada 

berbagai tipe 

kerusakan  

dalam 

mendukung 

NDC 



Metode Penelitian  

Lokasi & Waktu 

 

Model Pengumpulan Data 

 

Analis Data  



Lokasi Penelitian 

Penelitian telah 

dilaksanakan di 

hutan produksi  

Kecamatan 

Lelogama Kab, 

Kupang dan 

hutan lindung dan 

konservasi 

kecamatan Mutis 

Kab, TTS. 

Penelitian 

September 2021 



Metode Penelitian 

Pengambilan Data & Sampel di : 

Hutan Alam Ampupu di Lelogama Kupang  dan Mutis  Timau  

TTS NTT  

• Analisis SIG di Laboratorium SIG Jurusan Manajemen  

Fakultas Kehutanan UGM 



Kegiatan Inventore Karbon 
 

Untuk menjawab tujuan penelitian maka metode yang 

dilakukan sebagai berikut: 

1. Inventariasasi hutan dilakukan pada area  tutupan tegakan 

E. urophylla yang dideliniasi dari citra landsat. 

2. Dilakukan pengukuran untuk menginventarisasi stok 

karbon 

3. Penentuan sampel dengan cluster untuk menentukan 

tingkat kerapatan dan selanjutnya pengambilan sampelnya 

dengan menggunakan stratified random sampling 

4. Pada tingkat kerapatan tersebut dibuat plot dengan luas 

0,1 ha 

5. Seterusnya dilakukan pengukuran diameter (Dbh) dan 

tinggi total (H). 

 
 



Lay Out PU Pendugaan Karbon  

 



Pengukuran Karbon Tegakan  
 
Persamaan allometrik yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada Marimpan 

dan Purwanto (2010) dengan model power sebagai berikut: 

1) KAkar = 0,008 D 2,478 dengan R2 = 0,990 

2) KBatang = 0,021 D 2,604 dengan R2 = 0,992 

3) KCabang = 0,011 D2,380 dengan R2 = 0,984 

4) KDaun = 0,008 D 2,012 dengan R2 = 0,972 

5)  KTotal = 0,042 D 2,532 dengan R2 = 0,992 



Analisis karbon tegakan 

• Untuk mengetahui simpanan karbon tegakan pada suatu 
kawasan dinyatakan dalam berat per satuan luas (ton/ha). 
Jika karbon tiap PU di ketahui selanjutnya dikonversi ke 
hektar  

• Dianalisis Exel yaitu Analisis satu arah (ANOVA)  

 



Hasil 



Hasil 



Hasil 



Kesimpulan 

•Hutan alam E. urophylla 
menyimpan karbon yang tinggi 
baik pada status hutan 
konservasi, hutan lindung 
maupun hutan produksi.  

•Semakin tinggi kerapatan pada 
hutan ini makan kandungan 
karbonnya juga tinggi 
 



Pembiayaan 

Penelitian ini dibiayai oleh Lembaga 
Pengelola Dana Pendidikan 

 




